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Penelitian ini dilatar belakangi oleh pengamatan penulis tentang akuntansi  
yang diterapkan dalam usaha mikro. Bahwa salah satu elemen penting dalam 
menjalankan usaha yaitu persediaan barang dagang, ini didapatkan dari pencatatan 
dan penilaian, berdasarkan observasi awal pihak Tokyo style dalam menjalankan 
usaha diperlukan pencatatan persediaan karena terkadang adanya persediaan  yang  
berlebih dan berkurang, maka diperlukannya suatu pencatatan dan penilaian. 
Adapun permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana analisis 
penerapan sistem pencatatan dan penilaian persediaan barang dagang oleh 
karyawan toko  Tokyo  style, apakah metode penilaian persediaan oleh karyawan 
toko Tokyo style sudah sesuai dengan pernyataan standar akuntansi keuangan 
(PSAK) No.14, dan bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap pencatatan 
persediaan oleh karyawan toko Tokyo style. 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang berlokasi di jalan HR. 
Soebrantas Panam. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih jelas 
analisi penerapan sistem pencatatan dan penilaian persediaan barang dagang oleh 
karyawan toko Tokyo style,  untuk mengetahui kesesuaian antara pencatatan dan 
penilaian persediaan yang diterapkan oleh karyawan toko Tokyo style,  untuk 
mengetahui tinjauan ekonomi islam terhadap sistem pencatatan persediaan oleh 
karyawan toko Tokyo style.  Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah data 
primer  yaitu dengan melakukan observasi dan wawancara.  Kemudian data 
sekunder yaitu riset pustaka yang berkaitan dengan masalah yang diteliti setelah 
data tersebut terkumpul penulis melakukan analisa data dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini, penulis mengambil populasi 
sebanyak 7  orang dengan sampel  2  orang  dengan menggunakan metode 
Purposive Sampling  yang diperkuat dengan laporan keuangan.  Subyek penelitian 
ini adalah pemilik toko Tokyo style panam,  sedangkan  yang menjadi objek 
penelitian ini adalah analisis penerapan sistem pencatatan dan penilaian 
persediaan  yang  ada dalam toko  Tokyo  style  panam. 
Setelah melakukan penelitian terhadap permasalahan maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa pencatatan yang digunakan toko Tokyo style adalah 
menggunakan metode pencatatan  perpetual,  yang artinya tiap terjadi transaksi 
maka dicatat dalam jurnal. Dan metode penilaian FIFO (first in first out) atau 
MPKP (Masuk pertama keluar pertama). Metode pencatatan  yang  digunakan 
oleh Tokyo Style Panam telah menerapkan  PSAK No.14  tahun  2018 dengan 
baik dan sesuai dengan prinsip akuntansi. Apabila dilihat dari pandangan 
kacamata Ekonomi  Islam pelaksanaan pencatatan  yang  dilakukan oleh toko  
Tokyo  style  sudah sejalan dengan perintah  Al-Qur’an  sebagaimana  yang  
termasuk dalam  surah  al-baqarah ayat 282. 
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A. Latar Belakang 
Agama Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah SWT ke 
muka bumi untuk menjadi rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh alam), 
Islam tidak hanya sekedar mengatur masalah ibadah seseorang hamba kepada 
Tuhan-Nya, tetapi juga mampu menjawab berbagai macam bentuk tantangan 
pada setiap zaman, termasuk dalam persoalan ekonomi, yang dikenal pada 
saat ini dengan istilah Ekonomi Islam. 
Kemunculan ekonomi Islam dipandang sebagai sebuah gerakan baru 




Ekonomi Islam diikat oleh seperangkat nilai iman, akhlak dan moral 
etik bagi setiap aktivitas ekonominya baik dalam posisinya sebagai konsumen, 




Aktivitas ekonomi dikatakan sama tuanya dengan sejarah manusia itu 
sendiri. Ia telah ada semenjak diturunkan nenek moyang manusia, Adam dan 
Hawa kepermukaan bumi. Perkembangan ekonomi berjalan seiring dengan 
perkembangan manusia dan pengetahuan teknologi yang dimiliki. Pembagian 
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kerja sebagai sebuah aktivitas ekonomi yang telah ditemui sejak generasi 
pertama keturunan Adam dan Hawa. salah satunya aktivitas perdagangan.
3
  
Dewasa ini kehidupan ekonomi telah menjadi standar kehidupan 
individu dan kolektif suatu negara diukur berdasarkan tingkat kemajuan 
ekonominya. Urusan dalam ekonomi, erat kaitannya dengan mengatur 
pemenuhan kebutuhan hidup. Sedangkan kebutuhan hidup berkaitan dengan 
masalah konsumsi, produksi, distribusi dan lain sebagainya. 
Aktivitas perdagangan merupakan salah satu dari aspek kehidupan 
yang bersifat horizontal (hablum minannas), yang juga mendapatkan 
penekanan khusus dalam ekonomi Islam, karena keterkaitannya secara 
langsung dengan sektor rill, sistem ekonomi Islam memang lebih 
mengutamakan sektor riil dibandingkan dengan sektor moneter, dan transaksi 
jual beli memastikan keterkaitan kedua sektor tersebut.
4
 
Dalam suatu perekonomian kegiatan usaha terdiri dari beragam-ragam 
kegiatan usaha yang lebih dikenal dengan lapangan usaha, ada yang bergerak 
dibidang pertanian, ada yang bergerak dibidang pengolahan, ada yang 
bergerak dibidang perdagangan barang dan jasa dan lain sebagainya. Yang 
penulis bahas dalam penelitian ini adalah barang dan jasa.
5
 
Manajemen sangat berkepentingan dengan perencanaan, pemasaran 
dan pengendalian persediaan. Jika pos-pos yang belum terjual bertumpuk 
dalam persediaan, maka perusahaan ataupun pemilik usaha akan 
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memungkinkan mengalami kerugian. Penjualan dan pelanggan bisa hilang jika 
produk-produk yang dipesan oleh pelanggan tidak tersedia dengan model, 
kualitas serta kuantitas yang diinginkan. Begitu juga perusahaan atau pemilik 
usaha harus selalu memonitor tingkat persediaan secara seksama untuk 
membatasi biaya pembiayaan akibat banyaknya timbunan persediaan.
6
 
Setiap perusahaan, baik itu perusahaan jasa maupun perusahaan 
manufaktur, selalu memerlukan persediaan. Tanpa adanya persediaan, para 
pengusaha akan dihadpkan pada risiko bahwa perusahaannya pada suatu 
waktu tidak dapat memenuhi keinginan para pelanggannya. 
Persediaan dapat diartikan sebagai barang yang disimpan untuk 
digunakan atau dijual pada masa atau periode yang akan datang. Persediaan 
terdiri dari persediaan bahan baku, persediaan bahan setengah jadi dan 
persediaan barang jadi. Persediaan bahan baku dan bahan setengah jadi 
disimpan sebelum digunakan atau simasukkan kedalam proses produksi, 
sedangkan persediaan barang jadi atau barang dagangan disimpan sebelum 
dijual atau dipasarkan. Dengan demikian setiap perusahaan yang melakukan 
kegiatan usaha umumnya memiliki persediaan.
7
 
Suatu pengendalian persediaan yang dijalankan perusahaan sudah tentu 
memiliki tujuan-tujuan tertentu. Pengendalian yang dijalankan adalah untuk 
menjaga tingkat persediaan pada tingkat yang optimal sehingga diperoleh 
penghematan-penghematan untuk persediaan tersebut. Hal inilah yang 
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dianggap penting untuk dilakukan perhitungan persediaan sehingga dapat 
menunjukkan tingkat persediaan yang sesuai dengan kebutuhan dan dapat 
menjaga kontinuitas produksi dengan pengorbanan atau pengeluaran biaya 
yang ekonomis. 
Dengan demikian yang dimaksud dengan pengelolaan persediaan 
adalah kegiatan dalam memperkirakan jumlah persediaan (bahan 
baku/penolong) yang tepat, dengan jumlah yang tidak terlalu besar dan tidak 
pula kurang atau sedikit dibandingkan dengan kebutuhan atau permintaan. 
Dari pengertian tersebut, maka tujuan pengelolaan persediaan adalah sebagai 
berikut: 
1. Untuk dapat memenuhi kebutuhan atau permintaan konsumen dengan 
cepat (memuaskan konsumen)  
2. Untuk menjaga kontinuitas produksi atau menjaga agar perusahaan tidak 
mengalami kehabisan persediaan yang mengakibatkan terhentinya proses 
produksi . 
3. Untuk mempertahankan dan bila mungkin meningkatkan penjualan dan 
laba perusahaan. 
4. Menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan dapat dihindari, karena dapat 
mengakibatkan ongkos pesan menjadi besar. 
5. Menjaga supaya penyimpanan dalam emplacement tidak besar-besaran 
karena akan mengakibatkan biaya yang besar.
8
 
Yang menjadi masalah bagi perusahaan adalah bagaimana menentukan 
persediaan yang optimal, oleh karena itu perlu diketahui faktor-faktor yg 
mempengaruhi besar kecilnya persediaan. Sebenarnya perlu dibedakan antara 
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persediaan bahan baku dan bahan jadi, namun yang dimaksud dengan 
persediaan dalam kaitannya dengan kegiatan produksi adalah bahan baku dan 
penolong. Besar kecilnya persediaan bahan baku dan bahan penolong 
dipengaruhi oleh faktor:  
1. Volume atau jumlah yang dibutuhkan, yaitu yang dimaksudkan untuk 
menjaga kelangsungan (kontinuitas) proses produksi. Semakin banyak 
jumlah bahan baku yang dibutuhkan, maka akan semakin besar tingkat 
persediaan bahan baku.  
2. Kontinuitas produksi tidak terhenti, diperlukan tingkat persediaan bahan 
baku yang tinggi dan sebaliknya.  
3. Sifat bahan baku, apakah cepat rusak (Durable Goods) atau tahan lama 
(Undurable Good). 
Sedangkan untuk bahan baku yang memiliki sifat tahan lama, maka 
tidak ada salahnya menyimpannya dalam jumlah besar. Agar kontinuitas 
produksi tetap terjaga, maka untuk berjaga-jaga perusahaan sebaiknya 
memiliki apa yang dinamakan dengan persediaan cadangan (safety stock). 
Persediaan cadangan atau disebut pula persediaan pengaman adalah 




Pembagian jenis persediaan dapat berdasarkan proses manufaktur yakni: 
1. Persediaan bahan baku dan penolong 
2. Persediaan bahan setengah jadi 
3. Persediaan barang jadi10 
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Sistem perencanaan yang baik dan cermat sangat diperlukan untuk 
mengetahui jumlah persediaan yang dimiliki sehingga dapat dihindarkan 
risiko yang timbul akibat kecurangan, kelebihan, penumpukan barang, 
kadarluasa atau kecurangan. 
Sistem pencatatan yang dipelajari untuk persediaan barang dagang, 
dapat diikhtisarkan sebagai berikut : 
1. Disediakan satu akun yang disebut persediaan barang dagang. 
2. Disediakan satu aset yang digunakan untuk mencatat transaksi-transaksi 
pembelian barang dagang. 
Sistem pencatatan ini disebut sistem periodik, sedangkan sistem 
perpetual tidak disediakan akun pembelian dan akun-akun lainnya yang 
berhubungan. Pembelian barang dagang langsung dicatat ke akun persediaan. 
Dalam sistem perpetual setiap jenis barang dibuat satu catatan tersendiri yang 
disebut kartu persediaan. Kumpulan dari kartu persediaan disebut buku 
persediaan. Buku persediaan sama halnya dengan buku piutang atau buku 
utang, merupakan buku tambahan yang dalam hal ini untuk akun persediaan 
barang dagang. Seperti halnya buku tambahan lainnya, kartu persediaan 
digunakan untuk mencatat penambahan, pengurangan dan saldo akhir dari 
setiap jenis persediaaan. Setiap transaksi barang dagang harus dicatat baik 
dalam kartu persediaan atau buku persediaan. 
11
 
Dengan sistem komputerisasi saat ini memungkinkan penyelenggaraan 
akuntansi untuk semua jenis persediaan dengan metode perpetual. Dengan 
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sistem inframerah, komputer dapat mengidentifikasi tiap item persediaan 
dengan cepat melalui kode-kode bar yang sudah tercetak pada produk. 
Dalam sistem manual, metode perpetul dapat digunakan untuk 
persediaan yang memenuhi syarat: 
1. Spesifikasi barang relatif seragam. 
2. Jumlah item persediaan tidak terlalu banyak. 
3. Biaya penyelenggaraan persediaan tidak lebih mahal dari manfaat yang 
diperoleh dari sistem tersebut. 
Dengan metode perpetual setiap jenis persediaan mempunyai kartu 
sendiri. Melalui kartu ini dapat diketahui saldo awal, mutasi, dan saldo akhir 
persediaan pada setiap kali terjadi transaksi. Nilai persediaan yang tercantum 
dalam kolom-kolom masuk, keluar dan saldo, semua merupakan nilai 
perolehan yang terdiri dari harga beli dan biaya-biaya yang dikeluarkan 
sampai barang yang bersangkutan siap dijual.
12
 
Salah satu elemen penting dalam manajemen persediaan adalah 
melakukan penilaian persediaan barang. Dengan penilaian barang dagang 
yang tepat maka akan diketahui nilai persediaan barang dagang dan harga 
pokok penjualannya dalam suatu periode tertentu. 
Penilaian persediaan barang dagangan dapat dilakukan dengan 
beberapa metode. Namun dalam perkembangannya hanya ada 3 jenis 
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penilaian yang lazim digunakan dalam akuntansi : FIFO (First in First Out), 
LIFO (Last in First Out), dan Weighted Average Method. 
Landasan dari pencatatan dalam Al-Qur’an adalah pada surat Al-
Baqarah ayat 282 yang berbunyi : 
                            
                       
                          
Artinya :  “Hai orang orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah, 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis engan 
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka 
hendaklah dia menulis dan hendaklah orang yang berutang itu 
menimblakan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia 
bertaqwa kepada Tuhan-Nya, dan jangan ia mengurangi 
sedikitpun dari utangnya.” 
 
Saat ketersedian barang tidak diatur dengan baik, maka dapat juga 
berakhir dengan kelebihan stok suatu barang tertentu. Kelebihan stok juga 
akan menciptakan masalah tersendiri. Lama kelamaaan barang tersebut dapat 
saja tidak terjual lagi. Tentunya jika hal seperti ini terjadi maka akan terjadi 
kerugian besar bagi usaha tersebut. Dengan adanya inventory management 
resiko kelebihan stok dapat diminimalir dengan baik, sehingga mencegah 
terjadinya kerugian. 
Tokyo Style merupakan salah satu perusahaan swasta yang bergerak 
dibidang industri dan perdagangan yang bertujuan untuk memperoleh laba. 





mengelola bahan baku menjadi barang jadi. Barang jadi tersebut kemudian 
dijual oleh perusahaan, seperti halnya bahan baku, produk jadi juga perlu 
adanya pengawasan dan pengelolaan yang sebaik-baiknya. Karena persediaan 
produk jadi merupakan komponen dalam penentuan. Persediaan barang jadi 
perlu dikelola karena adanya jumlah permintaan pasar yang tidak menentu 
akan membuat pelanggan tetap memperoleh barang yang mereka kehendaki 
karena salah satu dari tujuan dilakukannya persediaan barang jadi untuk 
mengantisipasi perubahan pada permintaan dan penawaran.
13
 
Partner dalam perdagangan bermakna juragan atau bos yang 
menyediakan ketersediaan barang, karyawan atau pekerja dan partner 
terpenting adalah para pembeli yang merupakan penetu utama kesuksesan 
perdagangan. Semua partner harus diperlakukan dengan baik, diberi 
kepercayaan, menepati setiap komitmen yang dibuat, dilayani secara 
memuaskan, dan dibangun komunikasi yang menyenangkan.
14
 
Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
dengan judul: “ ANALISI PENERAPAN SISTEM PENCATATAN DAN 
PENILAIAN PERSEDIAAN BARANG DAGANG OLEH KARYAWAN 
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B. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih focus, sempurna, dan 
mendalam maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat 
perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi diri hanya 
berkaitan dengan Analisi Penerapan Sistem Pencatatan dan Penilaian 
Persediaan Barang Dagang Oleh Karyawan Toko Tokyo Style Ditinjau dari 
Perspektif Ekonomi Islam. 
 
C. Rumusan Masalah 
Adapun yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan sistem pencatatan dan penilaian persediaan barang 
dagang oleh karyawan toko Tokyo style? 
2. Apakah metode penilaian persediaan pada toko Tokyo style telah sesuai 
dengan pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) No.14? 
3. Bagaimana tinjauan ekonomi islam terhadap penerapan sistem pencatatan 
dan penilaian persediaan barang dagang oleh karyawan toko Tokyo style? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian: 
a. Untuk mengetahui perapan pencatatan dan penilaian persediaan barang 
dagang oleh karyawan toko Tokyo style. 
b. Untuk mengetahui kesesuaian antara pencatatan dan penilaian 





c. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi islam terhadap sistem pencatatan 
dan penilaian persediaan barang dagang oleh karyawan toko Tokyo 
style. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Sebagai salah satu syarat untuk mendapat gelar sarjana Ekonomi 
Syariah (SE,Sy) pada fakultas Syariah dan ilmu hukum Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
b. Bagi perusahaan dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk melakukan 
perbaikan sistem terhadap pengelolaan persediaan barang dagang. 
c. Bagi pembaca dapat dijadikan referensi tentang analisa persediaan 
barang dagang dan berguna untuk penelitian selanjutnya. 
d. Bagi penulis dapat dijadikan pengalaman dan penerapan atas teori 
yang telah dipelajari dalam proses belajar mengajar. 
 
E. Metode Penelitian 
Ditinjau dari segi tempat dilaksanakannya penelitian, penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian yang datanya 
digali melalui pengamatan-pengamatan dan sumber data dilapangan dan 
dibantu dari sumber-sumber kepustakaan.
15
 
Adapun penelitian ini dilakukan melalui penelitian lapangan (field 
researce). Yakni dengan melalui penelitian : 
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1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini bersifat lapangan (field research) yang dilakukan di 
toko Tokyo Style Panam Pekanbaru. Adapun alasan penulis mengambil 
tempat penelitian disini adalah karena ditoko Tokyo Style masih adanya 
kekurangan jumlah persediaan dari permintaan pembeli, dan ada beberapa 
barang yang menumpuk di gudang. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek 
Objek penelitian sebagai informan, yang artinya orang pada 
latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi 
tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
16
 Dengan demikian subjek 
pada penelitian ini adalah pimpinan dan karyawan toko Tokyo Style 
Panam Pekanbaru. 
b. Objek  
Objek penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang 
menjadi objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan, 
bisa juga ditambahkan dengan hal-hal yang dianggap perlu.
17
 Oleh 
karena itu objek sasaran untuk melakukan penelitian ini adalah tentang 
sistem pencatatan persediaan barang pada toko Tokyo style panam 
pekanbaru. 
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3. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan 
subjek yang mempunyai kualitas dam karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
18
 Populasi dalam penelitian ini adalah orang-orang yang 
terlibat dalam toko Tokyo style yang terdiri dari 1 orang pemimpin, dari 
pihak karyawan terdapat 6 karyawan, total populasi 7 orang.  
Sampel adalah suatu bagian dari populasi yang akan diteliti yang 
dianggap dapat menggambarkan populasi. Karena jumlah populasi sedikit 
maka hanya 1 pimpinan dan 2 orang karyawan.Dalam penelitian ini 
penulis mengambil sampel dengan menggunakan teknik 
PurposiveSampling, yaitu berdasarkan atas suatu pertimbangan 




4. Jenis dan Sumber Data 
a. Data Primer  
Yaitu data yang diambil langsung dilapangan yakni dari 
pimpinan dan karyawan toko Tokyo style pekanbaru baik lisan 
maupun tulisan. 
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b. Data Sekunder  
Yaitudata yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, sudah 




Data yang diperoleh yaitu data yang tersedia diperpustakaan, 
data sekunder terdiri dari buku-buku, jurnal ilmiah, dan referensi lain 
yang membahas tentang penelitian sejenis. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, maka diperlukan 
metode pengumpulan data, baik yang berhubungan dengan data yang 
primer maupun sekunder. Adapun metode-metode tersebut adalah: 
a. Observasi 
Observasi adalah metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dengan jalan pengamatan atau pencatatan secara 




Wawancara adalah suatu komunikasi verbal atau percakapan 
yang memerlukan kemampuan responden untuk merumuskan buah 
pikiran serta perasaan yang tepat atau proses Tanya jawab dalam 
penelitian secara lisan, dimana dua orang lebih bertatap muka 
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c. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka adalah mengambil buku-buku referensi yang 




Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dari sumber non-insani yaitu benda-benda tertulis, 




6. Teknik Analisa Data 
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode kualitatif deskriptif yaitu analisa data yang bersifat 
penjelasan dari data-data dan informasi yang kemudian dikaitkan dengan 
teori dan konsep-konsep yang mendukung pembahasan, dimana penjelasan 
ini menggunakan metode kualitatif yang digambarkan dengan kata-kata 
atau kalimat-kalimat untuk memperoleh kesimpulan. 
  




 Martono, Nanang,  Metode Penelitian Kuantitatif : Analisis Isi dan Analisis Sekunder, 
(Jakarta: Rajawali Press, 2014), h.14 
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7. Metode Penulisan 
Setelahdata-data terkumpul maka diperlukan untuk mengelola dan 
menganalisa data yang telah terkumpul tersebut. Selanjutnya penulis 
menyusun data tersebut dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Metode Deduktif  
Yaitu suatu uraian penulisan yang diawali dengan 




b. Metode Induktif 
Yaitu uraian dengan mengemukakan data-data yang 
berhubungan dengan masalah yang diteliti dengan menggunakan 




c. Metode Deskriptif 
Yaitu uraian penulisan yang menggambarkan secara utuh dan 





F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian 
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terdahulu, penulis tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama 
seperti judul penelitian penulis. Namun penulis mengangkat beberapa 
penelitian sebagai referensi dalam memperkaya bahan kajian pada penelitian 
penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu berupa beberapa jurnal terkait 





Judul Penelitian Hasil Penelitian 
1 Nur Azizah,2017 Sistem Pencatatan 
Akuntansi 
persediaan pada 
PT. Riau Graindo 
Pekanbaru 
Penelitian menunjukkan bahwa 
sistem pencatatan dan penilaian 
pada PT. Riau Graindo Pekanbaru 
telah sesuai dengan teori-teori 
yangtelah diuraikan penulis, serta 
sistem pencatatan dan penilaian 
pada perusahaan tersebut telah 
sesuai dengan pernyataan standar 
akuntansi keuangan No.14 (revisi 
2015) tentang persediaan. 
Perbedaan : penelitian yang dilakukan Nur Azizah menggunakan sistem 
pencatatan periodikal dan penilaian persediaan menggunakan metode FIFO 
(First In Firts Out) sedangkan sistem pencatatan yang penulis gunakan yaitu 
sistem pencatatan perpetual dan penilaian persediaan menggunakan metode 




Barang Grosir Ditinjau 
Menurut Ekonomi 
Islam (Studi Pada 
Usaha Grosir Di Bagan 
Batu Kecamatan Bagan 
Sinembah Rokan Hilir) 
Setelah melakukan penelitian 
terhadap permasalah maka penulis 
dapat menyimpulkan bahwa 
pencatatan yang digunakan grosir 
harian adalah pencatatan secara 
terus menerus setiap terjadinya 
transaksi. Dengan demikian setiap 
transaksi yang dilakukan tidak 
luput dari catatan sehingga 
memudahkan bagi pengusaha untuk 
mengetahui dan mengecek saldo 
barang dan barang yang telah 





dapat meningkatkan pendapatan 
pemilik usaha grosir dan 
mengurangi kesalahan-kesalahan 
dalam penjualan maupun 
penyediaan barang persediaan. 
Apabila dilihat dari pandangan 
kacamata ekonomi islam 
pelaksanaan pencatatan yang 
dilakukan pengusaha grosir harian 
di bagan batu kecamatan bagan 
sinembah sudah sejalan dengan 
perintah Al-Qur’an sebagaimana 
yang termaktub dalam surah Al-
Baqarah 282. 
Perbedaan : penelitian yang dilakukan Ahmad Arifin hanya fokos kepada 
bagaimana pelaksanaan dan dampak dari pencatatan tersebut, sedangkan 
penulis mengkaji pencatatan dan penilaian persediaan dalam ekonomi islam 
serta PSAK nya. 
 
G. Indikator Penelitian 
Table 1.2 
Indikator Penelitian 
No Penegasan Istilah Indikator 
1 Persediaan Barang Dagang 1. Biaya  
2. Rumusan Biaya 
3. Nilai Realisasi Netto 
4. Nilai Terendah dan Biaya Nilai 
Realisasi Netto 







H. Sistematika Penulisan 
Penulis mengklasifikasikan skripsi ini kedalam beberapa bab dengan 
sistematika penulisan sebagai berikut: 
BAB I  :  PENDAHULUAN  
  Pada bab ini menerangkan tentang latar belakang, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
sistematika penulisan 
BAB II  :  GAMBARAN UMUM TENTANG TOKO TOKYO STYLE 
PEKANBARU 
  Dalam bab ini berisikan tinjauan umum tentang pasar raya 
mallindo pekanbaru dari sejarah berdirinya, sistem pengelolaan, 
Personalia dan Hubungan Perusahaan dan produk-produk pada 
toko tokyo style 
BAB III  : TINJAUAN TEORITIS 
  Dalam bab ini penulis akan menjelaskan tentang pengertian 
sistem pencatatan persediaan, jenis-jenis persediaan, sistem 
pencatatan persediaan, metode penilaian persediaan dan 
persediaan barang dagang menurut islam. 
BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Pada bab ini menjelaskan bagaimana sistem pencatatan 
persediaan barang dagang, apa saja kendala dalam 
mengendalikan stok barang dan bagaimana tinjauan ekonomi 
islam terhadap sistem pencatatan persediaan barang dagang. 
BAB V  : KESIMPULAN DAN SARAN  




GAMBARAN UMUM  
TOKO TOKYO STYLE PEKANBARU 
 
A. Sejarah Berdirinya Toko Tokyo Style 
Tokyo style yang dikenal masyarakat umum yang telah lama berdiri 
sejak tahun 2017 hingga sekarang di kecamatan Marpoyan Damai. Menurut 
bpk ANDI seorang manager Toko Tokyo Style pertama dibuka di Marpoyan 
Damai pada 21 April 2017 disusul dengan pembukaan Toko Tokyo Style di Jl. 
HR. Soebrantas Panam. Menanggapi respon yang positif dari customer atas 
pembukaan gerai Toko Tokyo Style, maka Tokyo Style terus melakukan 
ekspansi. Ini di tandai dengan telah di bukanya gerai Tokyo Style sebanyak 1 
tempat di Marpoyan Damai dan 1 tempat di Jl. HR. Soebrantas Panam.
28
 
Tokyo Style merupakan pusat pembelanjaan yang bergerak dibidang 
perdagangan dengan menyalurkan barang kebutuhan sehari-hari, seperti 
pakaian dewasa laki-laki maupun perempuan, accessories, sepatu, tas, dan 
lain-lain. Tokyo Style didirikan adalah untuk meningkatkan efisien system 
distribusi nasional guna mewujudkan tersedianya barang dalam jumlah dan 
kualitas yang memadai sesuai dengan salera konsumen dengan harga yang 
layak dari produsen serta konsumen dengan harga yang layak dan mendorong 
pertumbuhan perekonomian nasional yang lebih cepat dan berkesenambungan. 
Tokyo Style juga memiliki tujuan yang bersifat ekonomi dan social. 
Tujuan yang bersifat ekonomi adalah ikut menyemmarakkan bisnis ritel di 
Indonesia karena memandang penduduk Indonesia yang besar basih 
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memungkinkan bisnis ritel untuk meraih keuntungan. Tujuan sosial antara lain 
untuk memperbaiki kondisi sosial dilingkungan sekitar lokasi masyarakat dan 
ikut serta dalam mengurangi tingkat pengangguran. 
 
B. Struktur Organisasi Tokyo Style 
Dalam menjalankan kegiatan perusahaan, salah satu syarat yang harus 
diperhatikan adanya struktur organisasi yang baik dan tersusun rapi 
untukkelancaran operasional perusahaan.Untuk itu perlu menjalin kerjasama 
yangharmonis antara sesama karyawan serta pembagian tugas. Hal ini 
bertujuanagar setiap bagian atas personil dalam perusahaan mengetahui 
dengan jelasapa yang menjadi tugas, wewenang dan tanggung jawabnya 
supaya tidakterjadi tumpang tindih dalam melaksanakan tugas dan 
pekerjaannya. 
Struktur organisasi yang baik merupakan salah satu syarat dalam 
mencapai sukses kegiatan perusahaan.Hal ini karena tanpa strukturorganisasi 
yang baik kemungkinan besar kegiatan pemasaran tidak berjalandengan baik, 
sehingga tujuan perusahaan tidak dapat tercapai.Jadi denganmelihat struktur 
organisasi, maka dapat diketahui hubungan-hubungan antara pimpinan dan 
bawahan atau sebaliknya.Dengan demikian pula gariswewenang dan tanggung 
jawab dari hubungan tersebut dapat terdistribusidengan baik dan 
pendelegasian wewenang dapat berjalan dengan baik pula.Untuk 
merealisasikan tujuan organisasi perlu disusun suatu strukturorganisasi, 
apakah organisasi tersebut berbentuk organisasi garis atau lini,dimana 
tercermin dengan jelas mengenai adanya pembagian tugas, wewenangdan 





Struktur Tokyo Style adalah serangkaian aktivitas yang menyusun 
suatu kerangka yang menjadi wadah bagi segenap kegiatan yangmenunjukkan 
hubungan-hubungan seluruh pekerjaan atau jabatan masingmasing agar tugas-
tugas dalam organisasi menjadi efektif dan efisien.Bentukdari struktur 
organisasi Tokyo Style adalah organisasi lini yaituhubungan wewenang dan 
tanggung jawab langsung secara vertikal yang dikaitkan dengan tugas jabatan 
tiap tingkatan atasan dan bawahan. 
Organisasi Tokyo Style mempunyai karakteristik bentuk organisasi 
dimana di dalamnya terdapat pembagian tugas, wewenang, dantanggung 
jawab yang didelegasikan kepada anggota-anggotanya sertamempersiapkan 
kegiatan-kegiatan tersebut untuk dapat menjalankan rencanayang telah 
ditetapkan agar tujuan dapat tercapai.Adapun struktur organisasiTokyo Style 
dapat dilihat dari gambar dibawah ini. 
Gambar II.1 
























Adapun perincian tugas dari setiap bagian dari organisasi Tokyo Style 
yaitu sebagai berikut: 
1. Pimpinan atau Ketua Tokyo Style 
Pimpinan atau Ketua memiliki tugas yaitu: 
a. Mengkoordinir dan menjalankan semua kegiatan operasional 
b. Mengkoordinir semua aktivitas toko di dalam memberikanpelayanan 
kepada semua pelanggan yang diarahkan untukmemenuhi kepuasan 
pelanggan dan meningkatkan jumlahpelanggan toko. 
c. Mengkoordinir dan mengelola bawahan sesuai dengan 
budayaperusahaan. 
d. Berhubungan dengan area coordinator atau departemen lainsehubung 
dengan adanya masalah atau program-program tertentuyang berkaitan 
dengan toko. 
e. Melakukan evaluasi berkaitan dengan pelaksanaan tugas-
tugasoperasional sehari-hari. 
2. Wakil pimpinan Tokyo Style 
Wakil pimpinan memiliki tugas yaitu: 
a. Mengkoordinir dan menjalankan semua kegiatan operasional. 
b.  Mengkoordinir semua aktivitas toko dalam memberikanpelayanan 
kepada semua pelanggan yang diarahkan untukmemenuhi kepuasan 
pelanggan dan meningkatkan jumlahpelanggan. 






d. Melapor atau meminta persetujuan kepada pimpinan 
mengenaikeputusan yang berhubungan pada toko. 
3. Kasir 
Adapun tugas kasir yaitu sebagai berikut: 
a. Memberikan pelayanan kepada pelanggan. 
b. Mempersiapkan sarana kerja yang diperlukan. 
c. Melakukan pengawasan dan pencegahan barang hilang. 
d. Melakukan proses transaksi barang langsung 
e. Pemanjangan barang (display). 
f. Persiapan retur barang. 
g. Informasi dan penawaran program promosi. 
h. Pencetakan barang. 
i. Stock Opname. 
4. Anggota 
Anggota memiliki tugas sebagai berikut: 
a. Memberikan pelayanan kepada pelanggan. 
b. Melaksanakan kebersihan. 
c. Melakukan pengawasan dan pencegahan barang hilang. 
d. Pemanjangan barang (display). 
e.  Persiapan retur barang. 
f. Informasi dan penawaran program promosi. 





C. Personalia dan Hubungan Perusahaan 
1. Jumlah Karyawan dan Kualitasnya 
Tenaga kerja merupakan unsure terpenting dalam membuka usaha, 
karena tenaga kerja merupakan penentu keberhasilan toko di Tokyo Style. 
Sampai saat ini toko mempunyai 6 karyawan khusus yang ada di tokonya 
yaitu 5 karyawan dan 1 kasir. 
2. Jam Kerja 
Dalam menjalankan roda kegiatan di toko Tokyo Style 
mengadakan kebijakan waktu kerja. Dimana toko Tokyo Style beroperasi 
setiap hari kerja dengan sistem sift pagi dan sift siang. Dengan waktu sif 
pagi di mulai pukul 08.00 WIB sampai dengan 18.00, sift siang mulai 
pukul 14.00 WIB sampai 22.30 WIB. Dan untuk  mencapai efektifitas 
kerja para karyawan, maka diberi waktu istirahat dan makan secara 
bergiliran. 
 
D. Produk-Produk Toko Tokyo Style 
1. Pakaian : 
a. Pakaian wanita 
b. Pakaian laki-laki 
2. Sepatu : 
a. Sepatu wanita 
b. Sepatu laki-laki 
3. Tas : 
a. Tas wanita 





4. Accessories : 
a. Kaos kaki 
b. Ikat pinggang 
c. Topi 














A. Sistem Pencatatan  
1. Pengertiaan Sistem  
Dari segi etimologi, kata system berasal dari Bahasa Yunani yaitu 
“systema”, dalam bahasa Inggris “System”.Menurut berbagai literature, 
system mempunyai suatu pengertian yaitu sekelompok bagian atau 
komponen yang saling berhubungan secara teratur dan merupakan satu 
keseluruhan yang tidak terpisahkan untuk mencapai tujuan tertentu.Sistem 
pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang erat berhubungan dengan 




Menurut Mahmuzar, kata system berasal dari Bahasa yunani yaitu 
“systema” yang mempunyai arti sebagai berikut :Pertama, suatu 
keseluruhan yang tersusun dari sekian banyak bagian. Kedua, hubungan 
yang berlangsung diantara satuan-satuan atau komponen secara teratur. 
Dengan perkataan lain “systema” itu mengandung arti sehimpunan bagian 




Sistem adalah kelompok dari dua atau lebih komponen atau 
subsistem yang saling berhubungan dan berinteraksi memproses 
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perubahan atau mentransformasikan input menjadi output yang berfungsi 
dengan tujuan yang sama. Jadi sistem adalah sekelompok komponen dan 
elemen yang digabungkan menjadi satu yang saling berhubungan untuk 
mencapai tujuan tertentu. 
2. Pengertiaan Pencatatan 
Pencatatan adalah kegiatan atau proses pendokumentasian suatu 
aktivitas dalam bentuk tulisan. Pencatatan dilakukan dikertas, disket, pita 




Pencatatan sangat perlu dilakukan pada setiap yang akan dan telah 
di lakukan untuk merekam dalam bentuk tulisan secara rinian rencana 
kegiatan yang akan dilakukan dan merekam hasil kegiatan yang telah 
dilakukan. 
Menurut Henry Simamora mengemukakan bahwa yaitu Pencatatan 
adalah pembuatan suatu catatat pembukuan , kronologis kejadian yang 
terjadi, terukur melalui suatu cara yang sistematis dan teratur. 
Menurut Mulyadi mengemukakan bahwa pencatatan adalah suatu 
urutan ketiga klerikal biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu 
departemen atau lebih yang dibuat untuk menjamin penanganan secara 
seragam terhadap transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang. 
Dalam beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pencatatn adalah suatu kegiatan penghimpunan data dengan cara 
mencatata yang mampu menberikan satu kesatuan informasi .
33
 










3. Pencatatan Persediaan 
Terdapat dua sistem pencatatan yang dapat digunakan dalam 
mencatat persediaan yaitu:   
a. Sistem pencatatan fisik atau periodik (physical/periodic inventory 
system)  
Menurut Imam Santoso, sistem akuntansi dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu: sistem fisik (periodik) dan sistem persediaan.yang 
dilakukan dengan terus-menerus (perpetual).  
Sistem fisik (periodik) yaitu suatu sistem pengelolaan 
persediaan di mana dalam penentuan persediaan dilakukan.melalui 
perhitungan secara fisik yang pada umumnya dilakukan pada 




Sistem persediaan terus-menerus (perpetual) merupakan suatu 
sistem pengelolaan persediaan dimana.pencatatan mutasi persediaan 
dilakukan secara terus-menerus dan berkesinambungan.sehingga 
mutasi persediaan selama satu periode terpantau. dan setiap 
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Sedangkan Menurut Sigit Hermawan, “sistem pencatatan 
perpetual merupkan mendebit. rekening pembelian dan mengkreditkan. 
kas atau utang dagang”.
36
 
Menurut Hamizar dan Makhamad Nuh, menyatakan “sistem 
pencatatan secara fisik atau periodik.ini tidak secara langsung 
berkaitan dengan barang dagangan.yang bersangkutan. Misalnya 
terjadi pembelian barang dagangan akan. dilakukan pencatatan pada 
rekening khusus yaitu pembelian. dan penjualan barang dagangan 
dicatat pada rekening penjualan”.
37
 
Menurut Achmad Tjahjono, “sistem fisik (periodik) adalah 
metode pencatatan persediaan yang tidak mengikuti. mutasi suatu 
persediaan sehingga untuk mengetahui suatu jumlah persediaan saat 




Sedangkan menurut.Ely Suhayati dan Sri Dewi Anggadini, 
“sistem pencatatan fisik atau periodik. (physical/periodic inventory 
system) adalah pencatatan persediaan dimana: 
1) Mutasi persediaan tidak menggunakan buku besar (inventory) 
melainkan memakai suatu perkiraan purchase, purchase return, 
sales, sales return. dan lain sebagainnya.  
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2) Tidak menggunakan kartu persediaan.  
3) Kalkulasi biaya persediaan dengan menetapkan sebuah  persediaan. 
akhir terlebih dahulu melalui suatu perhitungan fisik selanjutnya 
dihitung cost of good sold.
39
 
PSAK No 14 Tahun 2018 menyatakan .sistem pencatatan 
fisikperiodik (physical/periodic inventory system-berkala), nilai 
persediaan akhir ditentukan melalui.pemeriksaan fisik persediaan 
(physical stock-take).Nilai barang dijual selama tahun berjalan 
dihitung dengan.menggunakan rumus berikut. 
Untuk menentukan sebuah harga pokok penjualan dalam sistem 
periodik, harus menentukan:  
1) Menentukan sebuah harga pokok barang yang tersedia pada awal 
periode.  
2) Menambahkannya dalam harga pokok barang dibeli. 







Dengan cara tersebut bertambahnya barang dagang atau 
berkurangnya barang atau keluar masuknya. barang dagangan tidak 
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Harga Pokok Penjualan = nilai persediaan awal + biaya 
barang yang dibeli/dibuat – 






bisa dideteksi secara langsung. Akibat dari cara ini yaitu barang 
dagangan yang tercatat dalam suatu pembukuan perusahaan pada akhir 
periode yaitu barang. dagangpada awal periode sehingga pada akhir 
nilainya harus dihitung kembali dengan persediaan akhir periode. 
Barang dagang pada akhir periode harus dihitung fisiknya secara 
langsung agar mendapat.gambarkan nilai persediaan barang dagangan 
yang sesungguhnya.dalam laporan keuangan.  
b. Sistem pencatatan persediaan secara permanen atau perpetual 
(perpetual inventory system)  
Menurut Sigit Hermawan, bahwa “sistem pencatatan. Perpetual 
mencatat (mendebit) rekening persediaan barang dagangan dan 




Menurut Achmad Tjahjono, “sistem buku (perpetual) 
merupakan pencatatan persediaan yang mengikuti mutasi persediaan 
barang dagangan. setiap saat diketahui dari rekening perusahaan”.
42
 
Dalam pencatatan persediaan perpetual, sistem dimana setiap 
persediaan yang masuk dan keluar akan melakukan pencatatan dan 
dibekukan. 
Sedangkan menurut Ely Suhayati dan Sri Dewi Anggadini, 
menyatakan “sistem perpetual adalah.sistem penilaian persediaan yang 
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PSAK No 14 Tahun 2018 menyatakan dalam sistem persediaan 
perpetual (perpetual inventory system), biaya.persediaan akhir dan 
harga pokok penjualan selama tahun berjalan dapat ditentukan.dari 
catatan akuntansi secara langsung. Namun, jika ketidak cocokan antara 
biaya persediaan dari pencatatan akuntansi.dan nilai persediaan yang 
telah ditentukan melalui suatu.pemeriksaan stock fisik, maka jumlah 
persediaannya pada pencatatan akuntansi harus disesuaikan. Harga 
pokok penjualan pada pencatatan akuntansi juga harus disesuaikan.
44
 
Menurut hamizar dan Muhammad Nuh, “bahwa pencatatan 
transaksi persediaan dengan.sistem ini akan secara langsung 
mempengarui suatu persediaan barang dagangan. Contohnya untuk 
mencatat transaksi pembelian.barang dagangan langsung dicatat pada 
rekening persediaan disebelah debet dan penjualan barang dagangan 
dicatat pula pada rekening disebelah kredit. Metode pencatatan ini 
dibantu.dengan buku pembantu persediaan barang dagangan dengan 
membuat kartu.persedaiaan barang (stock card). 
Setiap persediaan yang ada dibuatkan kartu persediaan dan 
didalam pembukuan harus dibuatkan rekening  pembantu persediaan 
rincian dalam buku pembantu persediaan. Suatu rincian dalam buku 
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pembantu bisa diaawasi dengan rekening control.persediaan barang 
dalam buku besar.Rekening yang telah digunakan untuk mencatat 
persediaan ini terdiri dari beberapa kolom.yang dapat dipakai untuk 
mencatat pembelian, penjualan, dan saldo persediaan.Setiap 
perubahan.dalam suatu persediaan diikuti dengan.pencatatan dalam 
rekening persediaan sehingga jumlah persediaan sewaktu-waktu. dapat 
diketahui dengan melihat kolom saldo. dalam rekening persedian. 
45
 
Ciri-ciri penting dalam sistem perpetual pada penjumlahan adalah:  
a. Pemeblian barang dagangan dicatat dengan cara mendebet 
rekening. persediaan.  
b. Harga pokok penjualan dihitung. dengan tiap transaksi penjualan 
dan dicatat dengan mendebet rekening HPP pada persediaan.  




Buku pembantu persediaan menunjukkan.kuantitas dan 
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Contoh Ayat Jurnal Dengan Menggunakan Sistem Perpetual 
 
TGL TRASAKSI DEBIT KREDIT 
5 Mei Persediaan barang dagang XXX  
Utang dagang  XXX 
7 Mei Persediaaan barang dagang XXX  
Kas  XXX 
11 Mei Utang dagang XXX  
Persediaan barang dagang  XXX 
18 Mei Piutang dagang XXX  
Penjualan  XXX 
Harga poko penjualan XXX  
Persediaan barang dagang  XXX 
22 Mei Utang dagang XXX  
Kas  XXX 
Potongan pembelian  XXX 
 
4. Pencatatan Persediaan Barang Dalam Islam 
Dalam Al-Qur’an surat al baqarah ayat 282 : 
                         
                     
                              
     
Artinya”  “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah, 
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan hendaklah 
kamu menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis diantara 
kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis 
enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajarkannya, maka hendaklah dia menulis, dan hendaklah 
orang yang berutang itu mengimlakan (apa yang akan ditulis 
itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Tuhan-Nya dan jangan 
ia mengurangi sedikitpun dari utangnya.” 
 
Kita telah melihat bahwa dalam islam ditentukan melakukan 





dasar nantinya dalam menyelesaikan persoalan berikutnya. Begitu juga 
agar tidak terjadi manipulasi, atau penipuan baik dalam transaksi maupun 
hasil dari transaksi itu (laba). 
Bahkan jika dikaji system jagad dan manajemen ala mini ternyata 
peran atau fungsi akuntansi sangat besar. Allah memiliki akuntansi 
malaikat yang sangat canggih yaitu rakib dan atib, malaikat yang 
menuliskan atau mencatat transaksi yang dilakukan manusia, yang 
menghasilkan buku atau neraca yang nanti akan dilaporkan kepada kita di 
akhirat. Sebagaimana surat Al-Infithar ayat 10-12, yang artinya: 
                              
 
Artinya:  “Padahal sesungguhnya pada kamu ada malaikat yang 
memonitor pekerjaanmu(10). Yang mulia disisi Allah dan yang 
mencatat pekerjaanmu itu(11). Mereka mengetahui apa yang 
kamu kerjakan(12).” 
 
Karena akuntansi ini sifatnya urusan muamalah maka 
pengembangannya diserahkan kepada kebijaksanaan anusia. Al-Qur’an 
dan Sunnah hanya membekalinya dengan beberapa system nilai seperti 
landasan etika, moral, kebenaran, keadilan, kejujuran, terpercaya, 
tanggung jawab, dan sebagainya.
47
 
Berbekal pada Ayat diatas dapat dipahami bahwa jual beli 
hendaknya dilakukan secara tertulis, baik kecil maupun besar, bersamaan 
dengan syarat dan saksinya. Namun tidak ada dosa jika kontrak jual beli 
tersebut tidak tertulis, jika dilakukan secara tunai. 
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Dalam surat Al-Baqarah ayat 282, Al-Qurtubi mengatakan dalam 
tafsirnya terhayat Faktubuhu, “ini adalah isyarat untuk menuliskan 
(keuangan) denagan semua sifat-sifat yang bias membedakannya dari yang 
lain, karena dengan mengetahui sifat tersebut berguna kalau terjadi ikhtilaf 
yang meragukan kedua belah pihak yang bertransaksi. 
Imam Syafi’I berkata, “siapa yang mempelajari hisab (ilmu 
hitung), luaskan pikirannya. “artinya, seorang pedagang atau siapa saja, 
tidak akan dapat mengungkapkan pikiran yang benar dan sehat, atau 
mengambil keputusan yang bijaksana, tanpa bantuan data-data yang 
tercatat dalam surat-surat maupun buku catatan khusus.”
48
 Sebagaimana 
yang dijelaskan dalam surat Al-Baqarah tentang fungsi pencatatan untuk 
menghilangkan keraguan ketika mengambil keputusan maupun ketika 
terjadi kesalah pahaman. 
 
B. Penilaian Persediaan 
1. Pengertiaan Penilaian 
Secara istilah, penilaian merupakan proses kegiatan untuk 
mengetahui apakah suatu program yang sudah ditetapkan sebelumnya 
berhasil dengan baik atau tidak baik. Agar mengetahui informasi mengenai 
penilaian tersebut, digunakan pengukuran, baik itu menggunakan 
instrumen tes maupun nontes. Tes sendiri artinya adalah penyajian 
seperangkat pertanyaan atau tugas untuk dijawab atau dikerjakan. Nontes 
meliputi kuisioner, wawancara, pengamatan, penugasan dan portofolio. 
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Jadi, penilaian adalah sebuah proses pengumpulan data untuk 
menentukan sejauh mana, dan dalam hal apa, bagaimana ketercapaian 
tujuan pendidikan, apa dan bagaimana yang belum tercapai dan apa yang 
menjadi penyebabnya, serta apa tindak lanjutnya. 
Menurut CangelosiPenilaian merupakan keputusan tentang nilai. 
Oleh sebab itu, langkah selanjutnya sesuadah melaksanakan pengukuran 
adalah penilaian. Penilaian dilakukan setelah siswa menjawab beberapa 
soal yang terdapat pada tes. Kemudian hasil jawaban siswa tersebut 
ditafsirkan dalam bentuk nilai. 
Menurut SuharsimiPenilaian adalah mengambil suatu keputusan 
terhadap sesuatu dengan ukuran baik dan buruk. Penilaian bersifat 
kualitatif. 
Menurut Bonnie Campbell Hill & Cynthia Ruptic Penilaian 
merupakan proses mengumpulkan peristiwa dan mendokumentasikan 
pertumbuhan dan pembelajaran anak. 
Menurut Djadja RahardjaPenilaian merupakan sebuah proses 
pengumpulan informasi dengan mempergunakan alat dan teknik yang 
sesuai, untuk membuat keputusan pendidikan tentang penempatan dan 
program pendidikan bagi siswa tertentu. 
Menurut S. Eko Putro WidoyokoPenilaian ialah sebagai kegiatan 
menafsirkan data hasil pengukuran berdasarkan kriteria dan aturan-aturan 
tertentu. 
Menurut James A. Mc. Lounghlin & Rena B LewisPenilaian 





yang fungsinya untuk melihat kemampuan dan kesulitan yang dihadapi 
seseorang saat itu, sebagai bahan dalam menentukan apa yang 
sesungguhnya dibutuhkan. Berdasarkan informasi tersebut para guru bisa 
menyusun berbagai macam program pembelajaran yang bersifat realitas 
sesuai dengan kenyataan yang objektif. 
Dari beberapa pendapat para ahli mengenai penilaian, dapat 
disimpulkan bahwa penilaian merupakan proses pengumpulan berbagai 
data yang dapat memberikan gambaran perkembangan belajar siswa, 
menjelaskan serta menafsirkan hasil pengukuran, menggambarkan 
informasi mengenai sejauh mana hasil belajar siswa atau ketercapaian 
kompetensi siswa. 
Selain itu, penilaian memberikan informasi lebih konprehensif dan 
lengkap dari pada pengukuran, karena tidak hanya mengunakan instrument 
tes saja, melainkan mengunakan tekhnik non tes lainya. Penilaian 
merupakan kegiatan mengambil keputusan dalam menentukan sesuatu 
berdasarkan kriteria baik dan buruk serta bersifat kualitatif. Hasil penilaian 
sendiri meskipun bersifat kualitatif, bisa berupa nilai kualitatif (pernyataan 
naratif dalam kata-kata) & nilai kuantitatif (berupa angka).
49
 
2. Pengertiaan Persediaan  
Pada setiap perusahaan, baik perusahaan besar dan menengah 
maupun kecil, persediaan sangatlah penting bagi kelangsungan hidup 
suatu perusahaan. Perusahaan harus dapat memperkirakan jumlah 
persediaan yang dimilikinya.Persediaan yang dimiliki.perusahaan tidak 







boleh terlalu banyak dan juga terlalu sedikit karena akan mempengaruhi. 
biaya yang akan dikeluarkan.   
Donald E. Kiesio dkk dalam bukunya, definisi persediaan adalah 
pos-pos aktiva yang dimiliki oleh suatu perusahaan untuk dijual dalam 
operasi bisnis normal, atau barang yang akan digunakan atau dikomsumsi 
dalam membuat barang yang akan dijual.
50
 
Menurut ikatan akuntansi Indonesia pengertian persediaan adalah 
sebagai berikut: 
Persediaan adalah aktiva: 
a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal. 
b. Dalam proses produksi dan atau dalam perjalanan. 
c. Dalam bentuk atau perlengkapan untuk digunakan dalam proses 
produksi atau pemberian jasa.
51
 
Menurut Mursyidi menjelaskan, “persediaan (inventory) yaitu asset 
lancar dalam wujud barang atau perlengkapan. yang mendukung kegiatan 




Sedangkan menurut Sigit Hermawan, “persediaan merupakan 
barang dagangan yang disimpan kemudian dijual kembali.dalam operasi 
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normal perusahaan dan bahan yang terdapat dalam proses produksi atau 
yang telah disimpan untuk suatu tujuan”.
53
 
Bagi perusahaan dagang persediaan merupakan barang yang secara 
langsung  untuk diperjual belikan tanpa mengalami. suatu  proses lanjutan, 
sehingga persediaan disebut sebagai persediaan barang dagangan. Dan 
sedangkan pada prusahaan industry adalah di mana persediaan bahan baku 
memerlukan suatu proses lebih. lanjut agar siap untuk dijual kembali 
dalam bentuk barang yang sudah jadi.
54
 
Sedangkan Istilah persediaan sendiri didefinisikan dalam PSAK 
NO 14 Tahun 2018 yaitu sebagai aset yang (paragraf 6):  
a. Dimiliki dan untuk dijual dalam kegiatan usaha biasa  
b. Dalam proses produksi untuk dijual  
c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) untuk digunakan 
dalam proses produksi atau pemberian jasa.
55
 
Sesuai dengan definisi yang ada, persediaan adalah aset 
lancar.misalnya pabrik dan peralatan yang dapat.diartikan sebagai 
“dikonsumsi dalam proses produksi”, tidak diperlukan sebagai bagian dari 
persediaan. 
Menurut Hamizar dan Muhammad Nuh, mencetuskan 
“bahwasannya persediaan adalah barang yang dibeli dan dijual oleh 
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perusahaan yangbersangkutan tanpa mengadakan perubahan.apapun yang 
berarti terhadap orang yang bersangkutan”.
56
 
Pernyataan Jusup Al-Haryono dalam bukunya, “persediaan barang 
dagang yaitu persediaan yang terdiri.dari atas barang yang disediakan 




Menurut Stice dan Skousen menyatakan, “persediaan yaitu istilah 
yang diberikan untuk aktiva yang.akan dijual dalam kegiatan normal 
perusahaan atau aktiva yang dimasukkan secara langsung atau tidak 




Sedangkan Anastasia Diana dan Lilis Setiawan menyatakan, 
“persediaan pada umumnya adalah aset lancar.yang terbesar dari 
perusahaan manufaktur.Perusahaan dagang selalu membeli barang 
dagangannya dalam bentuk barang yang siap untuk dijual kembali. Dan 




Dengan adanya beberapa pendapat para ahli tentang pengertian 
persediaan maka dapat disimpulkan bahwa.persediaan barang dagangan 
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adalah aset untuk dijual dalam oprasi bisnis perusahaan atau dengan kata 
lain perusahaan bisa menyimpan persediaan. sebelum diperjual 
belikankembali. Didalam sebuah gudang yang sering.berlaku untuk 
pedagangan besar seperti retail yang perputaran.persediaannya cukuplah 
tinggi dan beragam untuk mengantisipasi penjualan supaya tidak 
mengalami kekurangan dalam persediaan. 
3. Penilaian Persediaan 
Menurut Imam Santoso, menjelaskan bahwa “nilai persediaan 
merupakaan perkalian diantara kuantitas persediaan (inventory quantity) 
dengan harga. persediaan (inventory cost atau prise). Tampaknya memang 
sederhana, tetapi hal tersebut yang menjadi masalah pokok dalam 
suatupersediaan, yaitu masalah penentuan.kuantitas  yang termasuk dalam 
suatu persediaan dan harga yang masuk ke dalam harga pokok”. 
Menurut Herry, menyatakan “dalam suatu akuntansi, dikenal tiga 
metode yang dapat digunakan. dalam menghitung besarnya sebuah nilai 
persediaan akhir, yaitu: metode FIFO (first-in,first-out), metode LIFO 
(last-in, first-out), dan rata-rata tertimbang (average cost method)”.
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Menurut Ely Suhayati dan Sri Dewi Anggadini, “persediaan barang 
dagangan adalah cara untuk menilai. sebuah harga pokok penjualan atau 
cost of good sold pada sebuah persediaan”.
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Hamizar dan Mukhamad Nuh, menyatakan “pencatatan persediaan 
dengan sistem perpetual, setiap.terjadinya sebuah transaksi penjualan 
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barang dagangan maka diadakan perhitungan .dan pencatatan harga pokok 
penjualan. Penilaian persediaan akhir dengan sistem perpetual dapat 
dilakukan dengan menggunakan metode sebagai berikut:  




Menurut Stice dan Skousen, menjelaskan “ada 
beberapa.macam metode penilaian persediaan barang yang sering 
digunakan yaitu: identifikasi kasus, biaya rata-rata (average), masuk 
pertama. Keluarpertama (MPKP)/FIFO (first in first out), masuk 
terakhir keluar pertama (MTKP)/LIFO (last in fist out)”.
63
 
Menurut PSAK No 14 Tahun 2018 formula FIFO (first in first 
out)/MPKP (masuk pertama keluar pertama). 
Dapat diartikan bahwa  persediaan yang pertama dibeli akan 
dijual atau digunakan terlebih dahulu sehingga persediaan yang 




Dengan demikian barang yang lebih dahulu masuk atau 
diproduksi maka akan terlebih dulu dianggap. keluar atau diperjual 
belikan sehingga nilai persediaan akhir terdiri dari barang yang 
terakhir masuk atau yang terakhir diproduksi.  
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b. Metode LIFO (last in first out) 
Metode ini didasarkan atas tanggapan bahwa harga pokok 
barang dari pembelian terakhir harus dibebankan kepada pendapatan, 
maksudnya persediaan yang dianggap berasal dari harga pokok paling 
awal. Pengguna metode ini sering dilakukan pada saat adanya 
kenaikan harga terus menerus sehingga harga pokok barang yang akan 
dijual adalah harga yang terakhir kali masuk dan laba pada saat itu 
akan realities. Penilaian persediaan dengan metode ini dalam 
pembebanan harga pokok biasanya tidak sesuai dengan keadaan 
sebenarnya. 
c. Metode Rata-rata tertimbang (average)  
Dalam metode ini, barang yang dikeluarkan maka akan 
dibebankan  harga pokok pada akhir periode, karena harga pokok rata-
rata baru dihitung pada akhir periode dan akibatnya, jurnal untuk 
mencatat berkurangnya persediaan barang. juga dibuat pada akhir 
periode. Apabila harga pokok rata-rata, setiap saat sering kali terjadi 
pembelian barang, maka dalam satu periode .akan terdapat beberapa 
harga pokok rata-rata. 
Menurut PSAK No 14 Tahun 2018 Formula rata-rata 
tertimbang (average), metode biaya rata-rata tertimbang didasarkan 
pada asumsi bahwa seluruh barang tercampur.sehingga mustahil untuk 





persediaan.Harga persediaan dengan demikian ditetapkan berdasarkan 
harga rata-rata.yang dibayarkan untuk barang tersebut, yang ditimbang 
menurut jumlah yang dibeli.
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d. Metode identifikasi khusus 
Dalam metode ini harga pokok dibebankan ke barang yang 
terjual selama periode berjalan dan barang yang ada digudang pada 
akhir periode berdasarkan biaya actual dari unit tersebut. 
Metode identifikasi khusus memerlukan suatu cara untuk 
mengidentifikasi biaya historis dari unit persediaan. Dengan 






1. Jenis-Jenis Persediaan  
Jenis persediaan akan berbeda sesuai dengan bidang. atau kegiatan 
normal usaha perusahaan . Berdasarkan dengan bidang usaha perusahaan 
dapat terbentuk.perusahaan.industry (manufacture), perusahaan dagang, 
dan perusahaan jasa.  
Untuk dapat memahami perbedaan.tersebut serta keberadaan dari 
tiap jenis persediaan dapat dilihat.dari penggolongan persediaan sebagai 
berikut ini:  
 









a. Perusahaan dagangan menggunakan persediaan barang dagang.  
Barang yang ada digudang dibeli oleh pengecer atau 
perusahaan dagangan untuk diperjual  belikan kembali. Barang yang 
diperoleh untuk dijual.kembali tersebut diperoleh secara fisik 
tidakmengalami perubahan apapun.Barang tersebut tetap dalam bentuk 
barang jadi ketika meninggalkan pabrik pembuatanya. 
Dalam beberapa hal dapat terjadi beberapa 
komponen.yangdibeli untuk dirakit kembali menjadi barang 
jadi.contohnya, sepeda motor yang dirakit kembali dari kerangka, roda, 
gird dan sebagainya dan kemudian diperjual belikan. 
b. Perusahaan industry (manufaktur).  
Dalam perusahaan manufaktur persediaan barang yang  
dimiliki terdiri. dari bebrapa jenis yang berbeda. Masing-masing jenis 
memiliki.macam-macam persediaan yang dimiliki. 
Persediaan dapat dibedakan atau dikelompokkan.menurut jenis dan 
posisi barang dalam urutan pengerjaan produk, sebagai berikut: 
a. Persediaan bahan baku (raw material)  
Yaitu bahan baku yang akan mengalami suatu proses lebih 
lanjut dalam proses produksinya. Barang yang diperoleh dari sumber 
alam ataupun.dibeli dari supplier dan ataupun perusahaan yang 
menghasilkan bahan baku bagi perusahaan. pabrik yang menggunakan. 
b. Persediaan barang dalam proses (work in process/goods in process)  
Adalah bahan baku yang sedang dalam. proses atau bahan yang 





barang yang sempurna dan perlu diproses kembali untuk menjadi 
barang jadi di mana nilainya. merupakan akumulasi biaya bahan baku, 
biaya tenaga kerja, dan biaya overhead. 
c. Persediaan barang jadi (finis goods)  
Yaitu barang jadi atau barang yang telah diproses atau diolah 
dalam pabrik dan telah siap untuk.diperjual belikan sesuai dengan 
tujuan. 
d. Persediaan bahan bantu (factory/manufacturing suplllies)  
merupakan bahan bantuan yang dibutuhkan. dalam suatu proses 
produksi namun tidak secara. langsung dapat terlihat secara fisik pada 
produk yang telah dihasilkan.
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Menurut Freddy rangkuti persediaan dapat digolongkan dalam 
beberapa jenis persediaan secara fisik yaitu: 
a. Persediaan barang mentah yaitu persediaan barang barang berwujud, 
seperti besi, kayu sert komponen lain yang digunakan dalam prose 
produksi. 
b. Persediaan kompoen-komponen rakitan yaitu persediaan barang 
barang yaitu terdiri dari komponen yang diperoleh dari perusahaan lain 
yang secara langsung dapat dirakit menjadi suatu produk. 
c. Persediaan bahan pembantu atau penolong yaitu persediaan barang 
barang yang diperlukan dalam proses produksi, tetapi bukan 
merupakan bagian atau komponen barang jadi. 
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d. Persediaan barang dalam proses yaitu persediaan barang-barang yang 
merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dari proses produksi atau 
yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi masih perlu diproses 
lebih lanjut menjadi barang jadi. 
e. Persediaan barang jadi yaitu persediaan barang-barang yang telah 




Sedangkan menurut Soemarso persediaan dapat dikategorikan 
sebagai berikut: 
a. Persediaan barang dagang (merchandise inventory) 
b. Persediaan manufaktur (manufacturing inventory) 
c. Persediaan rupa-rupa.69 
Berikut penjelasan dari klarifikasi persediaan yang dikemukakan 
diatas: 
a. Persediaan barang dagang (merchandise inventory) 
Barang-barang yang ada digudang atau disebut juga dengan 
goods on hans dibeli oleh pengecer atau perusahaan dagang seperti 
eksportir atau importer untuk dijual kembali. Biasanya barang yang 
diperoleh untuk dijual kembali secara fisik tidak diubah oleh 
perusahaan pembeli. Barang-barang tersebut tetap dalam bentuk yang 
telah jadi ketika meninggalkan pabrik pembuatnya. 
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Dalam beberapa hal, hal ini dapat terjadi beberapa komponen 
dibeli kemudiaan dirakit menjadi barang jadi. Misalnya sepeda dirakit 
dari rangka, roda, dan sebagainya serta dijual oleh pengecer sepeda, 
adalah salah satu contohnya. 
b. Persediaan manufaktur (manufacturing inventory) 
Persediaan gabungan dari entitas manufaktur, yang terdiri dari: 
1) Persediaan bahan baku, barang berwujud yang dibeli atau diperoleh 
dengam cara lain (misalnya dengan menambang) dan disimpan 
untuk penggunaan langsung dalam membuat barang untuk dijual 
kembali. Barang atau suku cadang yang diproduksi sebelum 
digunakan kadang-kadang diklarifikasikan sebagai persediaan 
komponen suku cadang. 
2) Persediaan barang dalam proses, barang-barang yang 
membutuhkan pemprosesan lebih lanjut sebelum penyelesiannya 
dan penjual. Barang dalam proses meliputi biaya bahan langsung, 
tenaga kerja langsung, dan alokasi biaya overhead pabrik (biaya 
produksi tidak langsung,pajak) yang terjadi sampai tanggal 
tersebut.  
3) Persediaan barang jadi, barang-barang manufaktur yang telah 
diselesaikan dan disimpan untuk dijual. Biaya persediaan barang 
jadi meliputi biaya bahan langsung, overhead pabrik yang 
berkaitan dengan manufaktur. 
4) Persediaan perlengkapan manufaktur, barang-barang seperti 





lainnya yang merupakan bagian yang kurang penting dari produk 
jadi. 
c. Persediaan rupa-rupa 
Barang-barang seperti perlengkapan kantor, alat kebersihan dan 
penerimaan persediaan, jenis persediaan ini biasanya digunakan segera 
dan biasanya dicatat sebagai bahan penjualan atau umum (selling of 
general expense) ketika dibeli. 
Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa: 
1) Untuk perusahaaan dagang persediaan hanya terdiri dari satu jenis 
saja, yaitu persediaan barang dagang. 
2) Untuk perusahaan manufaktur persediaannya terdiri dari 
persediaan bahan baku, persediaan bahan penolong, persediaan 
dalam proses dan persediaan barang jadi. 
Jadi klarifikasi utama persediaan tergantung pada operasi 
bisnis, sebagai contoh pada usaha perdagangan grosir eceran membeli 
barang dagang untuk dijual kembali, sedangkan dalam usaha 
manufaktur membeli bahan baku dan suku cadang, memproduksikan 
barang dan kemudian menjualnya.
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2. Biaya-Biaya Persediaan 
Penilaian persediaan memerlukan penilaian.yang sangat cermat 
dan sewajarnya untuk dimasukkan.sebagai harga pokok dan  dimana saja 
yang dibabankan pada tahun berjalan.  
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PSAK No 14 Tahun 2018 mengatur bahwa “persediaan seharusnya 
diukur berdasarkan biaya. atau nilai realisasi neto, mana yang lebih rendah 
diantara. keduanya”. (paragraf 9).
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Dengan demikian , dalam menentukan persediaan, baik “biaya” 
maupun “nilai realisasi neto” harus. ditentukan terlebih dahulu. Setelah 
dibuatkan perbandingan.nilai terendah dari keduanya maka digunakan 
sebagai nilai persediaan. 
Biaya persediaan melalui dua proses:  
a. Menentukan nilai biaya pembelian atau pembuatan barang (biaya 
persediaan atau inventoriable cost)  
b. Mengalokasikan jumlah nilai persediaan awal dan biaya pembelian 
atau pembuatan barang ke biaya persediaan akhir dan harga pokok 
penjualan, dengan menggunakan rumus biaya. 
Biaya persediaan meliputi semua biaya pembelian, yang meliputi 
harga pembelian, biaya masuk dan pajak lainnya kecuali yang dapat 
ditagihkan kembali kepada kantor pajak.  
Dan untuk biaya lain yang timbul hingga persediaan berada dalam 
suatu kondisi dan tempat yang. siap untuk dijual atau dipakai (present 
location and condition), meliputi jumlah pemborosan yang tidak normal, 
biaya penyimpanan kecuali biaya tersebut. diperlukan dalam suatu proses 
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a. Perusahaan Dagang.  
Untuk perusahaan dagang, biaya persediaan hanya mencakup 
biaya.pembelian. Istilah “biaya pembelian” dapat diartikan dalam 
PSAK No 14 Tahun 2018 “meliputi harga pembelian, biaya impor, dan 
pajak lainnya (selain dari pajak yang kemudian dapat dipulihkan 
kembali dari dinas pajak), biaya transportasi, biaya penanganan, dan 
biaya lainnya yang dapat didistribusikan. secara langsung pada suatu 




b. Perusahaan Manufaktur  
Untuk perusahaan manufaktur, biaya persediaan tidak 
mencakup biaya pembelian, tetapi juga “biaya konversi”.Biaya 
konversi pada umumnya mencakup biaya yang terhubung.Secara 
langsung dengan unit yang diproduksi, seperti bahan bakulangsung dan 
tenaga kerja langsung.serta biaya overheadproduksi tetap dan variable 
yang dialokasikan secara sistematis.
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3. Pengukuran Persediaan 
PSAK 14 mengatur bahwa persediaan harus diukur mana yang 
lebih rendah antara biaya atau nilai relisasi neto, (paragraph 9)  
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a. Biaya   
Biaya persediaan ditentukan melalui dua proses yaitu sebagai 
berikut:  
1) Menentukan biaya pembelian atau pembuatan barang (biaya 
persediaan atau inventoriable cost) 
2) Mengalokasikan jumlah nilai persediaan pada awal dan biaya 
pembelian atau pembuatan barang biaya persediaan akhir dan harga 
pokok penjualan, dengan menggunakan rumus biaya. 
Biaya persediaan, meliputi semua biaya pembelian, 
biayakonversi, dan biayalain yang timbul.hingga persediaan berada 
dalam kondisi dan tempat yang siap diperjual belikan.atau dipakai 
sendiri (present location and condition).  
1) Perusahaan dagangan meliputi, sebuah harga pembelian, bea impor, 
dan pajak lainnya (selain dari pajak yang kemudian dapat 
dipulihkan kembali dari dinas pajak), biaya transportasi, biaya 
penanganan, dan biaya lainnya. yang dapat diatribusikan pada 
perolehan barang jadi, bahan dan jasa  secara langsung pada 
pembelian dikurangi. diskont dagang, rabat, dan subsidi dalam 
menentukan biaya pembelian (paragraf 11).  
2) Perusahaan manufaktur, biaya persediaan ini tidak hanya mencakup 
sebuah biaya pembelian, tetapi juga mencakup biaya konversi. 
Biaya konversi persediaan pada umumnya mencakup biaya yang 
berhubungan secara langsung. dengan unit-unit yang telah 





serta biaya overhead produksi tetap dan variable yang dialokasikan 
secara sistematis. 
3) Alokasi biaya overhead produksi tetap untuk  biaya konversi harus 
berdasarkan dengan kapasitas. normal fasilitas produksi (paragraf 
12).  
4) Perlakuan untuk jumlah pemborosan yang secara tidak normal, 
yang tidak berkonstribusi untuk. membawa persediaan kelokasi dan 
kondisi sekarang maka tidak diperbolehkan dimasuk kedalam 
persediaan (paragraf 15)  
5) Overhead lainnya, overhead selain dari overhead produksi dapat 
atau tidak dapat dimasukkan ke dalam persediaan, tergantung 
apakah overhead tersebut dibebankan untuk membawa suatu 
persediaan kelokasi. dan kondisi sekarang (paragraf 15)  
6) Biaya penyimpanan yang dibebankan setelah persediaan siap untuk 
digunakan atau diperjual belikan sesuai dengan tujuannya 
merupakan biaya kepemilikan yang tidak boleh dimasukkan ke 
dalam persediaan (paragraf 15)  
7) Produk bersama dan produk sampingan, bila proses produksi 
menghasilkan lebih dari satu produk yang dibuat secara bersamaan, 
maka untuk perlakuan akuntansinya akan bergantung pada apakah 
produk. tersebut diperlukan sebagai produk bersama atau produk 
sampingan. Untuk produk bersama, maka PSAK 14. mensyaratkan 
bahwa produk bersama dialokasikan untuk produk bersama secara 





harus diukur pada nilai realisasi neto dan jumlahnya dikurangi dari 
jumlah biaya produksi utama (paragraf 13). 
b. Rumus Biaya  
PSAK 14 mensyaratkan hal-hal berikut:  
1) Penggunaan metode identifikasi khusus untuk memnghitung suatu 
biaya persediaan untuk. barang yang pada umumnya tidak boleh 
diganti oleh barang dagang lainnya (not archageable) serta untuk 
barang yang diproduksi dan dipisahkan untuk sebuah. proyek 
khusus (paragraf 24).  
2) Penggunaan metode FIFO (masuk pertama, kluar pertama) atau 
metode trata-rata tertimbang. (AVERGE) untuk barang selain dari 
yang diatur oleh: (paragraf 23)  
a) Rumus FIFO  
Metode FIFO (masuk pertama, keluar pertama) 
mengalokasikan suatu biaya untuk barang terjual dan 
persediaan dengan.asumsi bahwa barang yang pertama dibeli 
akan lebih dahulu dijual atau dipakai.  
b) Rumus biaya rata-rata tertimbang  
Metode rata-rata tertimbang (AVERAGE). 
mengasumsikan bahwasannya seluruh barang tercampur 
sehingga mutasi untuk menentukan suatu. barang mana yang 






c. Nilai Realisasi Neto 
Definisinya adalah estimasi harga jual dalam suatu kegiatan 
usaha biasa dikurangi dengan estimasi.biaya penyelesaian dan estimasi 
biaya yang diperlukan untuk membuat penjualan barang.tersebut 
(paragraf 7)  
d. Nilai Terendah dari Biaya dan Nilai Realisasi Neto  
Dasar pengukuran untuk nilai terendah dari biaya dan nilai 
realisasis neto sebagaimana telah disyaratkan.oleh PSAK 14 bahwa uji 
penurunan nilai harus memastikan.sebuah aset tidak dilaporkan 
berlebihan dari jumlah yang telah diperkirakan dan dipulihkan dalam 
tanggal pelaporan.  
e. Penyajian Ulang Biaya  
Bahwa nilai realisasi neto untuk.suatu persediaan harus ditinjau 
kembali pada setiap periode berikutnya. 
4. Persyaratan Pengungkapan  
a. Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam metode penilaian 
persediaan, termasuk rumus biaya. yang digunakan (seperti metode 
FIFO atau MKPK).  
b. Jumlah nilai tercatat dari persediaan; (harus digaris bawahi 
bahwasannya PSAK 14 mensyaratkan. persediaan ditunjuk sebagai pos 
terpisah dalam kelompok aset lancar .dalam laporan posisi keuangan).  





d. Jumlah tercatat dari persediaan yang dicatat dalam nilai wajar 




5. Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Persediaan (PSAK) No.14 
tahun 2018 
PSAK 14 persediaan mengatur suatu perlakuan akuntansi untuk 
persediaan. Namun, PSAK 14 tidak berlaku pada hal-hal berikut (paragraf 
2):  
a. Pekerjaan dalam proses yang timbul dalam kontrak konstruksi, maka 
termasuk dalam kontrak jasa yang terkait langsung  dalam PSAK 34  
b. Instrumen keuangan yang  terdapat pada PSAK 50  
c. Aset biologis biologis yang terkait dengan aktivitas agrikultur dan 
produk agrikultur pada titik panen terdapat pada PSAK 69  
Berdasarkan PSAK 14 Persediaan, persediaan dapat didefinisikan 
sebagai aset yang memenuhi sebuah kriteria sebagai berikut (paragraph 6):   
a. Tersedia untuk dapat diperjual belikan dalam kegiatan usaha normal 
atau biasa  
b. Dalam suatu proses produksi untuk penjualan tersebut  
c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan untuk digunakan dalam suatu 
proses produksi atau pemberian jasa. 
a. Persediaan Dan Harga Pokok Penjualan.   
Penentuan nilai persediaan di akhir tahun buku maka 
akanberpengaruh secara langsung terhadap menentukan harga pokok 
                                                             





penjualan selama tahun tersebut.Ini dikarenakan nilai persediaan akhir 
dan harga pokok penjualan didapatkan.dari hasil alokasi sejumlah 
biaya barang yang telah tersedia untuk dijual (yang merupakan jumlah 
dari persediaan awal dan pembelian tahun berjalan). 
b. Sistem Persediaan Periodik   
 Dalam sebuah sistem pencatatan fisik atau periodik 
(physical/periodic inventory system-berkala), nilai persediaan akhir 
akan ditentukan melalui pemeriksaan fisik persediaan(physical stock-
take).   
c. Sistem Persediaan Perpetual  
Dalam metode sistem persediaan perpetual (perpetual 
inventory system), biaya persediaan akhir dan harga pokok penjualan 
selama tahun berjalan maka dapat ditentukan dengan.secara langsung 
dari catatan akuntansi.Namun, jika ada ketidak kecocokan antara biaya 
persediaan pada catatan akuntansi dan nilai persediaan yang ditentukan 
melalui pemeriksaan fisik persediaan, maka jumlah.persediaan pada 
pencatatan akuntansi harus disesuaikan dengan harga pokok penjualan 
pada penatatan akuntansi juga harus disesuaikan. 
d. Kuantitas Fisik   
Dalam penentuan nilai persediaan yaitu  kuantitas (jumlah) 
fisik dari persediaan yang dimiliki. Kuantitas fisik ditentukan melalui 





panduan audit. Berikut ini dua ilustrasi barang konsinyasi dan barang 
transito untuk memperjelas pembahasan: 
1) Barang Konsinyasi  
Perusahaan manufaktur sering melakukan sebuah praktek 
yang umum dengn mengirimkan barang.mereka kepada pedagang 
grosir secara konsinyasi.Untuk barang konsinyasi, meskipun secara 
fisik berada ditangan penerima barang (consignee), pengirim 
barang (consignor) tetap menjadi pemilik yang sah dari barang 
tersebut. 
2) Barang Transito  
Barang transito harus dimasukkan ke dalam suatu 
persediaan suatu entitas pemilik sahnya.dari barang tersebut.Jika 
barang itu dijual secara FOB tempat pengiriman (fob shipping 





1. Pengertian Karyawan 
Karyawan adalah setiap orang yang bekerja dengan menjual 
tenaganya (fisik dan pikiran) kepada suatu perusahaan dan memperoleh 
balas jasa sesuai dengan peraturan dan perjanjian.
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 Malayu S.p Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 





Karyawan adalah aset utama perusahaan yang menjadi 
perencanaan dan pelaku aktif dari setiap organisasi. Mereka mempunyai 
pikiran, perasaan, keinginan, status, dan latar belakang pendidikan, usia, 




Istilah Buruh / pekerja menurut pasal 1 angka 3 Undang-undang 
No.13 Tahun 2003 tentang ketenagakerjaan adalah setiap orang yang 
bekerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk lain. Atau 
dapat diartikan sebagai orang yang bekerja untuk orang lain yang 
mempunyai sebuah usaha, kemudian mendapatkan upah atau imbalan 
sesuai dengan kesepakatan sebelumnya.
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Sumber Daya Manusia merupakan terjemahan” Human 
Resources”, namum ada pula ahli yang menyamakan Sumber Daya 
Manusia dengan “Manpower”(tenaga kerja). Bahkan sebagian orang 
menyetarakan pengertian Sumber Daya Manusia dengan personal 
(personalia, kepegawaian, dan sebagainya).
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Dalam kegiatan perusahaann yang menghasilkan barang dan jasa 
memerlukan faktor-faktor produksi. Faktor produksi atau sumber daya 
yaitu tanah dan kekayaaan alam, modal, tenaga kerja dan kewirausahaan.
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian, pembahasan sistem pencatatan dan penilaian 
persediaan barang dagang pada toko tokyo style ditinjau dari perspektif 
ekonomi islam dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan sistem pencatatan persediaan yang telah dilakukan oleh 
karyawan toko Tokyo Style Panam adalah menggunakan metode 
pencatatan perpetual, dan metode penilaian FIFO (first in first out) atau 
MPKP (Masuk pertama keluar pertama). 
2. Metode pencatatan yang digunakan oleh karyawan Tokyo Style Panam 
telah sesuai dengan PSAK No.14 karena metode pencatatan yang 
digunakan adalah perpetual yang dapat memudahkan untuk setiap saat 
dapat mengetahui posisi suatu perusahaan secara keseluruhan. Untuk 
metode penilaian hal ini telah sesuai dengan PSAK No.14 karena 
menggunakan metode FIFO (first in first out) atau MPKP (masuk pertama 
keluar pertama). Metode ini digunakan karena agar produk yang lama 
tetap laku dan tidak mengalami kerusakan. 
3. Tinjauan ekonomi islam terhadap pencatatan dalam usaha toko Tokyo 
style telah sesuai dengan prinsip ekonomi syari’ah yang ada di dalam 
perdagangan. Pencatatan persediaan telah dilakukan dengan prinsip 






Perusahaan dagang toko Tokyo Style Panam sebaiknya 
mempertimbangkan untuk pencatatan persediaan. Hal ini dapat dilakukan 
dengan mengadakan kartu persediaan yang dicatat secara manual dan dengan 
sistem komputer untuk dapat dicocokkan karena bisa saja terjadi human eror 
untuk sistem komputer atau bila virus menyerang akan banyak memakan data, 
maka data manual sangatlah dibutuhkan. 
Toko Tokyo style panam sebaiknya melakukan pemeriksaan terhadap 
pencatatan persediaan untuk menghindari hal-hal misalnya kecurangan, 
minimal 2 kali dalam sebulan. Dan juga mempertimbangkan untuk pencatatan 
persediaan, hal ini dapat dilakukan dengan cara menggandakan kartu 
persediaan yang dicatat di bagian akuntansi supaya tidak terjadi perbedaan 
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DAFTAR  WAWANCARA 
 
1. Bagaimana sejarah berdirinya toko tokyo style? 
2. Apakah barang yang ada di toko selalu tersedia? 
3. Bagaimana cara bapak agar barang selalu tersedia? 
4. Apakah persediaan barang yang akan dijual jauh dari tempat usaha? 
5. Apakah ada pencatatan terhadap barang yang masuk ? 
6. Apakah ada pencatatan terhadap barang yang lewat? 
7. Apakah ada pencatatan terhadap barang yang cacat? 
8. Bagaimana laporan pencatatan yang dilakukan oleh karyawan toko tokyo 
style? 
9. Apakah ada analisis yang dilakukan terhadap laporan tentang pencatatan 
persediaan ? 
10. Biaya apa saja yang dikeluarkan untuk persediaan barang dagang? 
11. Apakah metode yang digunakan untuk perumusan biaya persediaan? 
12. Apakah harga barang yang ditentukan dari jumlah biaya yang dikeluarkan? 
13. Apakah laporan keuangan biaya digunakan untuk mengambil keputusan 
periode selanjutnya? 
14. Apakah dengan adanya pencatatan persediaan dapat meningkatkan jumlah 
penjualan? 
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